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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki kekayaan 

alam yang melimpah dan keragaman budaya yang sangat tinggi. Namun, di balik 

itu semua negara Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan sebagai negara 

berkembang. Ciri-ciri negara berkembang antara lain: tingginya angka 

kemiskinan, tingkat pertumbuhan penduduk tinggi, dan pendidikan yang belum 

merata. Dalam hal ini, tentunya pemerintah selalu berusaha dalam memecahkan 

masalah tersebut. 

Usaha yang dilakukan pemerintah tidak akan berjalan dan berhasil apabila 

masyarakatnya sendiri tidak ikut andil dalam program-program yang sudah 

direncanakan oleh pemerintah. Harnoko menjelaskan bahwa masyarakat termasuk 

komponen di luar pemerintah sangat berpengaruh dalam menyelenggarakan 
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. 

pembangunan dengan tujuan terciptanya kondisi pemberdayaan yang 

berkelanjutan dan Masyarakat tetap berdaya (Harnoko et al., 2022). Sampai saat 

ini yang menjadi permasalahan di Indonesia adalah kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan masalah yang sangat kompleks, karena tidak hanya berkaitan dengan 

ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan kurangnya 

pendapatan Masyarakat, tetapi juga ketidakberdayaan dalam hal ekonomi, sosial, 

budaya dan politik (Atma, 2013). Kemiskinan dibagi dalam beberapa dimensi, 

emiskinan berdimensi ekonomi, kemiskinan berdimensi sosial budaya, 

kemiskinan berdimensi struktural atau politik.  Dimensi-dimensi tersebut muncul 

karena tidak berdayaan Masyarakat (Nugraha et al., 2013).  

Sedangkan Thohir menjelaskan bahwa miskin adalah kondisi yang 

umumnya menggambarkan seseorang, rumah tangga, atau komunitas yang serba 

kekurangan, terutama dalam hal memenuhi kebutuhan dasar (Mulyono et al., 

2015). Ukuran kemiskinan jika dilihat dari tingkat pendapatan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu, kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. 

Kemiskinan absolut merupakan kemiskinan yang dilihat dari pendapatannya tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan primer seperti sandang, pangan, papan, 

Pendidikan dan Kesehatan. Sedangkan kemiskinan relatif merupakan keadaan 

dimana seseorang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan mempunyai tingkat 

pendapatan tinggi dari garis kemiskinan tetapi lebih kaya dari kelompok 

Masyarakat disekitarnya. 

Ekonomi menawarkan perspektif yang unik dan komprehensif dalam 

mengatasi masalah kemiskinan. Ekonomi Islam, sebagai sistem ekonomi yang 

berbasis pada nilai-nilai ajaran Islam, memiliki potensi besar dalam 

memberdayakan ekonomi perempuan. Tujuan dari sistem ekonomi adalah 

pencapaian kesejahteraan yang merata. Usaha meratakan Kesejahteraan dapat 

dilakukan dari masyarakat unit terendah yaitu desa. Desa sebagai wilayah 

administrasi terendah dalam susunan masyarakat dijadikan sebagai subjek 

pembangunan yang berkelanjutan. Kegiatan pembangunan desa merupakan upaya 

untuk penguatan ekonomi nasional bukanlah suatu hal yang baru. Pembangunan 

desa dilakukan untuk mengurangi kesenjangan antara pembangunan di perdesaan 

dan perkotaan yang cenderung bias, khususnya pembangunan dalam bidang 

ekonomi rakyat (Fithriyana, 2020). 

Pembangunan perekonomian desa dapat dilakukan melalui beberapa 

kegiatan. Salah satu kegiatan perekonomian yang dapat digunakan untuk 

mewujudkan kesejahteraan tersebuat adalah dengan adanya kegitan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di desa (Ridwan et al., 2021). UMKM merupakan 

salah satu sebagai penyangga ekonomi di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh 

tiga alasan utama yaitu; kinerja UMKM memiliki kecenderung yang lebih baik 

dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif, UMKM selalu berusaha untuk 

meningkatkan produktivitasnya melalui berbagai investasi dan aktif mengikuti 

perubahan teknologi, serta UMKM diyakini memiliki keunggulan yang bersifat 
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lebih fleksibilitas dibandingkan usaha yang memiliki skala jauh lebih besar 

(Supriyanto et al., 2017).  

Melalui kegiatan UMKM masyarakat desa diharapkan dapat mewujudkan 

tujuan dari sistem perekonomian dan kesejahteranaan nasional dapat merata, 

berkeadilan, dan berkelanjutan. Dalam kegiatan UMKM, perempuan memiliki 

peran yang penting. Perempuan merupakan salah satu asset penting dalam 

sumberdaya insani. Hal tersebut berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) persentase tenaga kerja formal perempuan di Indonesia sebesar 34.65% di 

tahun 2020 dan meningkat menjadi 36.20% pada tahun 2021 (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Saat ini perempuan tidak hanya mengisi pekerjaan di sektor 

formal, akan tetapi juga bekerja di sektor informal. Hal ini membuktikan adanya 

partisipasi perempuan yang ikut berkontribusi dalam pertumbuhan laju 

perekonomian di Indonesia. Partisipasi pada sektor ekonomi, memiliki dampak 

positif terhadap naiknya pendapatan keluarga pada khususnya dan 

menyumbangkan pendapatan negara pada umumnya (Nirmalasari & Putri, 2022). 

Dalam pandangan ekonomi yang memiliki keharusan untuk memenuhi 

segala aspek kebutuhan hidup termasuk perekonomian adalah seorang laki-laki, 

namun pada zaman yang semakin maju dan kebutuhan yang semakin meningkat, 

perempuan juga dapat melakukan kegiatan perekonomian. Perempuan juga dapat 

berkontribusi terhadap pertumbuhan dan pembangunan perekonomian rakyat. 

(Aizid, 2018). Peran perempuan dalam kegiatan perekonomian adalah untuk  

tercapai kesejahteraan yang falah serta merata (Rosida, 2024). Dalam upaya 

pencapaian kesejahteraan yang falah diperluan adanya niat serta usaha atau ikhtiar 

dalam upaya untuk mencapainya, sehingga perempuan termasuk asset yang 

penting dalam pertumbuhan perekonomian rakyat (Rosida, 2022). 

Asset merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai dan berharga sebagai 

kekayaan atau perbendaharaan. Segala yang bernilai dan berharga tersebut 

memiliki nilai guna untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. Hanya 

dengan mengetahui kekuatan dan aset diharapkan masyarakat dapat bersemangat 

untuk terlibat sebagai aktor dan oleh karenanya memiliki inisiatif dalam segala 

upaya perubahan (Abid Rohman et al., 2019).  

Berdasarkan fenomena ini, sangatlah penting untuk melakukan 

pemberdayaan wanita demi tercapainya kesetaraan gender dalam masyarakat yang 

pada akhirnya akan mendorong terjadinya kesejah teraan suatu masyarakat dalam 

segala aspek (Parmadi & Widodo, 2021). Pemberdayaan berasal dari 

empowerment yang bermakna pemberian daya atau penguatan (Strengthening) 

kepada masyarakat (Theresia et al., 2014). Pemberdayaan mengacu pada 

bagaimana individu, kelompok, atau komunitas mengendalikan hidup mereka 

sendiri untuk masa depan sesuai dengan pilihan mereka sendiri. Pemberdayaan 

bertujuan membantu masyarakat memperoleh daya untuk mengambil keputusan 

dan menentukan tindakan yang akan dilakukan yang terkait dengan diri mereka, 

termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan 

tindakan (Rifa’i, 2013). Selain itu, pemberdayaan juga bertujuan untuk 
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merumuskan kembali adanya pilihan atau derajat kebebasan yang dimiliki 

individu sebagai agen yang memiliki kendali atas lingkungannya. Pemberdayaan 

yang dilakukan pada seseorang atau sekelompok orang akan mampu mendorong 

memiliki keyakinan diri untuk dapat meraih suatu capaian tertentu yang dicita-

citakannya sejak semula (self efficacy) (Parmadi & Widodo, 2021).  

Salah satu implementasi pemberdayaan adalah melalui dengan mendirikan 

kewirausahaan yang mencakup konsep yang bersifat multidimensional. 

Kewirausahaan sendiri perkembangannya tidak lepas dari adanya faktor 

kesempatan. Kesempatan yang datang di waktu yang tepat akan menjadi titik awal 

yang mendorong suatu kewirausahaan. Kewirausahaan juga berhubungan dengan 

beberapa aspek kepribadian dalam diri seseorang yakni efikasi diri, kebutuhan 

untuk berprestasi, dan orientasi berwirausaha (Parmadi & Widodo, 2021). 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat STAI Senori Tuban menjalankan  

agenda pelatihan kewirausahaan dalam memproduksi "Batik Desa" di Desa 

Sendang Senori merasa tertarik untuk mengembangkan UMKM masyarakat Desa 

Sendang Senori melalui pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan dan 

partisipasi aktif dan program-program pembangunan. Hal ini menjadi langkah 

krusial dalam mengatasi masalah kemiskinan dan mencapai kesejahteraan yang 

berkelanjutan. Dengan adanya keterlibatan masyarakat terutama perempuan tidak  

hanya memperkuat ekonomi lokal saja, akan tetapi juga menciptkan lingkungan 

menjadi lebih adil dan setara. 

 

METODOLOGI 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Prodi Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Senori Tuban. 

Ada beberapa tahahap yang dilakukan dalam pengabdian ini. Adapun tahap yang 

dilakukan meliputi: perencanaan, survei, persiapan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluating. Tujuan dari pengabdian kepada masyakat adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang merata yang sesuai dengan tujuan dari ekonomi 

Islam. Pengabdian dilakukan melalui pemberdayaan perempuan yang berada pada 

unit kelompok masyarakat administrasi terendah yaitu desa. 

Pengabdian ini dilakukan di Desa Sendang Senori Tuban. Dalam pelatihan 

ini, perempuan mengikuti kegiatan pelatihan kewirausahaan pembuatan “Batik 

Desa”. program ini dilakukan untuk meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan 

masyarakat, meningkatkan produktivitas perempuan di Desa Sendang dan untuk 

mempertahankan kearifan budaya lokal serta memperluas pengenalan batik 

sebagai warisan budaya Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah Asset Based Community Development (ABCD). ABCD merupakan 

bentuk analisa yang dipergunakan dalam mengetahui proses potensi, mengetahui 

kekuatan, serta asset atau segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guna 

mengevaluasi untuk membenahan.  Sehingga ketika telah mengetahui asset apa 

yang ada serta kekuatannya, maka akan menumbuhkan rasa bangga dan spirit 
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kepada masyarakat dalam hal pelibatan berjalannya perbaikan. (Ridwan et al., 

2021). 

Menurut Brown ABCD pada dasarnya dalam mengupayakan sebuah 

kesuksesan bermula dari pemberdayaan masyarakatnya. Masyarakat dalam Asset-

Based Community Development (ABCD) ditunjuk sebagai subyek atau bisa 

dikatakan pelaku utama dalam mentransformasikan sebuah (social transformation) 

dengan menjadikan mobilisasi perkembangan Community-Driven Development 

(CDD). Dengan pendekatan inilah (ABCD) akan menggali lebih jauh potensi-

potensi yang ada dan mengembangkan sesuai dengan budaya serta kebiasaan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Subandi et al., 2019) 

Model pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu cara atau strategi 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat, 

hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi termasuk 

permasalahan ekonomi. Berikut penulis hadirkan langkah-langkah dalam upaya 

pengembangan kepada masyarakat:  

1. Identifikasi Potensi Lokal: Langkah awal dengan mengidentifikasi sumberdaya 

yang ada di Desa Sendang dan perekonomiannya. Ini dapat mencakup keahlian 

local, sumber daya alam, atau peluang pasar yang belum dimanfaatkan. 

2. Pemilihan Program Pelatihan: kemudian memilih dan mengidentifikasi 

program pelatihan kewirausahaan yang sesuai harus. Program ini harus 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk memulai dan mengelola usaha kecil atau mikro.  

3. Pelaksanaan Pelatihan: Aspek yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah 

memanage keuangan,  perencanaan bisnis, pemasaran, dan menyesuaikan 

keterampilan teknis dengan jenis usaha yang diinginkan oleh peserta pelatihan.  

4. Pendampingan dan Dukungan: Ketika pelaksanaan penelitian diadakan dan 

setelah berhasil melakukan sebuah pelatihan, peserta tetap memerlukan 

pendampingan sekaligus dukungan dalam bentuk  pengembangan dalam 

merencanakan bisnis, akses ke sumber daya keuangan hingga memperluas 

jaringan atau relasi bisnis.   

5. Pembentukan Kelompok atau UMKM: dalam hal memperkuat kemandirian 

ekonomi masyarakat, peserta pelatihan dapat dibantu dalam tahapan 

membentuk kelompok-kelompok usaha atau koperasi. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan dalam berjejaring, berbagi sumber daya, dan meningkatkan daya 

saing mereka di pasar. 

6. Monitoring dan Evaluasi: Untuk memberdayakan masyarakat pemantauan dan 

evaluasi yang baik juga harus diupayakan untuk memastikan bahwa program 

pelatihan benar-benar berjalan efektif dan memberikan dampak yang positif 

bagi masyarakat. Pdapat ditingkatkan secara berkelanjutan yaitu dengan 

memantau kemajuan peserta, perubahan dalam kondisi ekonomi, dan 

pengukuran kinerja lainnya.  

7. Pengembangan Berkelanjutan: Fokus yang diberikan adalah dengan 

membentuk pengembangan berkelanjutan masyarakat. Maknanya bahwa 
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setelah pelatihan awal  upaya harus tetap dilakukan untuk meningkatkan usaha-

usaha yang ada, memperluas peluang, dan menjaga motivasi serta partisipasi 

masyarakat dalam proses pemberdayaan. 

Metode yang digunakan dalam menjalankan Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu dengan mengadakan diskusi dalam pelatihan dan melakukan 

koordinasi terlebih dahulu kepada Lurah sebagai penangung jawab kemudian 

dilanjut dengan rapat terkait pelaksanaan dan sasaran masyarakat di wilayah 

setempat. Pelaksanaan pada awalnya peserta pelatihan diberikan pemahaman 

tentang manfaat dan pentingnya berwirausaha untuk kemajuan usaha dan 

kesejahteraan.  Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah pelatihan dengan cara:  

1. Memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada  masyarakat perempuan 

tentang kewirausahaan. 

2. Memberikan pendampingan dalam pemasaran dan mempromosikan produk.  

3. Pemahaman konsep kewirausahaan, metode digunakan adalah ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. 

4. Kemampuan menentukan produk serta memasarkan produk. 

Analisis data yang digunakan berdasarkan pendekatan interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman pada tahun 2014. Ada tiga tahap dalam 

analis data yang digunakan, yaitu: 

1. Pengumpulan data. Data diperoleh dari lapangan selam kegiatan berlangsung. 

Data tersebut akan dipilah yang relevan dengan topik pelatihan dengan proses 

reduksi. 

2. Setelah data dipilih dan terkumpul, data kemudian direduksi untuk dilakukan 

penyederhanaan data, selanjutnya data akan disajikan dalam sebuah laporan 

penelitian atau artikel. 

3. Selanjutnya adalah verifikasi data yang dilakukan selama pengabdian 

masyarakat berlangsung. Setelah itu data ditarik kesimpulan.  

Teknik validasi data yang digunakan peneliti, yaitu dengan menggunakan 

pendekatan triangulasi data. Triangulasi data yang digunakan peneliti adalah 

triangulasi data primer dan triangulasi data sekunder (Sugiyono, 2013). 

Triangulasi data primer diperoleh melalui diskusi saat pelatihan antara 

narasumber dan peserta pelatihan. Triangulasi data sekunder melalui pengecekan 

data yang diperoleh dari saat diskusi, observasi, serta dokumentasi dengan 

literature yang sudah ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan kewirausahaan pembuatan batik di Desa Sendang telah 

menghasilkan beberapa pencapaian yang signifikan, baik dari segi peningkatan 

keterampilan peserta maupun dari sisi ekonomi yang dihasilkan. Berikut adalah 

hasil dan pembahasan mengenai dampak pelatihan tersebut: 

1. Peningkatan Keterampilan Pembuatan Batik 
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Salah satu hasil yang paling signifikan dari pelatihan ini adalah 

peningkatan keterampilan peserta dalam pembuatan batik. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar peserta tidak memiliki pengetahuan dasar mengenai cara 

membuat batik yang berkualitas. Mereka hanya mengenal bayik sebagaian 

produk budaya yang biasa ditemui di pasaran, tanpa memahami proses 

pembuatannya secara mendalam. Setelah mengikuti pelatihan, hampir seluruh 

peserta dapat menguasai teknik dasar pembuatan batik, baik batik tulis maupun 

batik cap. Mereka bahkan mulai mengembangkan motif batik baru yang 

menggabungkan unsur tradisional dengan modern. 

Pelatihan ini memberikan pemahaman yang jelas tentang bahan baku 

batik, seperti kaon mori, lilin, penawar alami, dan alat batik lainnya. Seperta 

juga mempelajari teknik menggambarkan motif batik baik yang sesuai dengan 

selera pasar, dengan mengedepankan karakteristiik budaya lokal yang dapat 

menjadi nilai jual. Dalam wawancara dengan beberapa peserta, mereka 

mengungkapkan bahwa mereka merasa sangat senang karena sekarang mereka 

bisa membuat batik dengan tangan mereka sendiri. Beberapa peserta juga 

menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan motif batik khas Desa 

Sendang yang dapat dikenal lebih luas. Proses pelatihan juga mencakup 

tahapan pengering batik, yang merupakan tahap akhir dalam pembuatan batik. 

Pada tahap ini, peserta diajarkan cara mengeringkan batik dengan benar agar 

kualitasnya tetap terjaga. Dengan keterampilan yang diperoleh, peserta tidak 

hanya mampu menghasilkan produk batik yang menarik dan berkualitas, tetapi 

juga bisa menghasilkan produk yang memiliki daya saing di pasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil membekali peserta dengan 

keterampilan praktis yang langsung dapat mereka aplikasikan dalam usaha 

batik tersebut. 

Selain itu, keberhasilan pelatihan ini terlihat dari antusias peserta dalam 

mempraktikkan keterampilan batik setelah pelatihan selesai. Beberapa peserta 

langsung mencoba membuat batik sendiri di rumah dan bahkan mengajarkan 

teknik batik kepada anggota keluarga mereka. Ini menujukkan bahwa pelatihan 

ini tidak hanya memebrikan dampak pada peserta, tetapi juga membawa 

perubahan dalam pola pikir masyarakat setempat mengenai pentingnya 

keterampilan pembuatan batik. Teori pembelajaran Dewey (Experience and 

Education) mengemukakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui 

pengalaman langsung (Rizqian, 2023). Dalam hal ini, pelatihan pembuatan 

batik di Desa Sendang memberikan peserta pengalaman langsung yang 

memperdalam pemahaman mereka tentang keterampilan batik. Proses ini 

memungkinkan mereka untuk memperoleh keterampilan praktis yang langsung 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam usaha mereka. 

2. Pembentukan Kelompok Usaha Batik 

Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan 

pembuatan batik, tetapi juga pada aspek kewirausahaan, dengan tujuan agar 

perempuan di Desa Sendang dapat mengelola usaha batik secara mandiri. Salah 
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satu pencapaian penting dari pelatihan ini adalah terbentuknya beberapa 

peserta yang saling bekerja sama dalam produksi batik dan mengatur 

distribusinya. Kelompok-kelompok ini bekerja secara kolaboratif, dengan 

membagi tugas sesuai dengan keterampilan masing-masing anggota. Sebagian 

dari mereka fokus pada proses pembuatan batik, sementara yang lain 

bertanggung jawab dalam hal pemasaran, penjualan, dan pengelolaan 

keuangan. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan mereka untuk 

mempercepat proses produksi dan lebih efisien dalam mengelola usaha batik, 

ia menyatakan bahwa “kami meresa lebih kuat ketika bekerja bersama. Selain 

itu dengan adanya pembagian tugas, kami bisa menghasilkan lebih banyak 

produk dan lebih mudah menjualnya.” 

Pembentukan kelompok usaha ini juga membuka peluang bagi anggota 

kelompok untuk saling belajar dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi 

bersama. Sebagai contoh, beberapa anggota kelompok yang awalnya kesulitan 

dalam pembuatan batik dapat dibimbing oleh anggota lain yang lebih 

berpengalaman. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama dan saling mendukung 

antar anggota kelompok dapat mempercepat pembelajaran dan meningkatkan 

kualitas produksi. Kelompok usaha ini juga mulai mencoba berbagai teknik 

pemasaran, seperti menjual produk batik di pasar lokal dan melalui media 

sosial. Mereka mulai memasarkan produk batik secara online, menggunakan 

platform sepeerti Facebook dan Instagram. Meski masih dalam tahap awal, 

pemasaran melalui media sosial ini memberikan hasil yang mencukup 

menjanjikan. Beberapa produk batik telah terjual ke luar desa, dan anggota 

kelompok merasa optimis untuk mengembangkan usaha mereka lebih lanjut. 

Namun, masih ada beebrapa tantangan yag perlu diatasi, seperti 

keterbatasan modal untuk membeli bahan baku berkualitas dan peralatan 

produksi yang lebih baik. Dalam hal ini, kelompok usaha membutuhkan akses 

ke pembiayaan atau bentuan modal untuk memperbesar kapasitas produksi dan 

memperkenalan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Pembentukan 

kelompok usaha batik di Desa Sendang sejalan dengan Teori Kolaborasi Sosial 

yang menyatakan bahawa individu belajar dan berkembang melalui interaksi 

sosial dalam kelompok. Pembagian tugas dan kerjasama antar anggota 

kelompok membantu mereka mengatasi tantangan bersama dan meningkatkan 

kualitas usaha mereka. 

3. Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Salah satu dampak positif yang paling terasa dari pelatihan ini adalah 

meningkatkan ekonomi keluarg apeserta. Sebagian besar perempuan yang 

mengikuti pelatihan ini datang dari keluarga dengan pendekatan yang terbatas, 

yang bergantung pada sektor pertanian atau pekerjaann serabutan. Setelah 

mengikuti pelatihan dan memulai usaha batik, beberapa peseta berhasil 

memperoleh pendapatan tambahan yang cukup signifikan. Misalnya, ibu Nurul 

merupakan salah satu peserta yang memulai usaha batik setelah mengikuti 

pelatihan, mengungkapkan bahwa ia kini dapat menjual batik hasik karyanya di 
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pasar lokal dan malalui media sosial. Ia merasa sangat terbantu karena kini ia 

memiliki penghasilan tambahan yang bisa digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarganya. Bahkan, ia sudah dapat membantu suami 

dalam membayar biaya pendidikan anak-anaknya. “ini adalah hal yang luar 

biasa bagi kami, saya merasa bangga bisa berkontribusi lebih dalam ekonomi 

keluarga,” ujar ibu Nurul. 

Pendapatan tambahan dari usaha batik juga mulai membantu perempuan 

peseerta untuk memiliki lebih banyak kontrol terhadap keuangan rumah 

tangga. Beberapa dari mereka kini mulai belajar tentang perencanaan keuangan 

dan pengelolaan uang keluarga, yang sebelumnya menjadi tanggung jawab 

suami. Hal ini menunjukkan perubahan pola pikir di masyarakat desa, dimana 

perempuan mulai lebih aktif dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga. 

Tidak hanya dalam hal keuangan, peningkatan keterampilan dan pendapatan ini 

juga memberikan dampak positif terhadap rasa percaya diri peserta. Mereka 

merasa lebih dihargai dan lebih mandiri, karena memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang bernilai dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

perekonomian keluarga. “saya merasa sekarang lebih dihargai. Suami dan 

anak-anak saya sangat mendukung usaha saya, dans aya merasa bangga bisa 

menghasilkan sesuatu sendiri,” ungkap ibu Sri, salah satu peseta yang sudah 

mulai menjual batiknya. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi peserta dalam 

mengembangkan usaha mereka tetap ada. Keterbatasan modal dan kurangnya 

pengalaman dalam mengelola usaha menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan pendapatan mereka. Untuk itu, perlu adanya dukungan lebih 

lanjut, seperti akses ke modal usaha dan pelatihan lanjutan tentang manajemen 

bisnis. Peningkatan ekonomi keluarga yang dihasilkan dari usaha batik ini 

berhubungan denga teori pemberdayaan ekonomi. Dimana tersebut menyatkan 

bahwa pemberdayaan ekonomi individu, terutama perempuan, dapat 

meningkatkan status ekonomi keluarga dan memperbaiki kualitas hidup. 

Dalam hal ini, perempuan yang berhasil memulai usaha batik dapat 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga dan mengubah 

peran tradisional dalam pengelolaan ekonomi keluarga (Rahim, 2024). 

Selanjutnya, teori ekonomi mikro (Contoh: Teori Alokasi Sumber Daya) juga 

relevan dalam konteks ini, karena mereka mulai belajar mengelola sumber 

daya keluarga dengan lebih efisien, serta  merencanakan keuangan dengan 

lebih matang berkat pendapatan yang diperoleh dari usaha batik. 

4. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun pelatihan kewirausahaan pembuatan batik ini membawa 

dampat positif bagi perempuan di Desa Sendang, ada beberapa tantangan yang 

masih harus diatasi untuk memastikan keberlanjutan usaha batik di desa 

tersebut. Salah satu tantangan utama yang dihasapi peserta adalah keterbatasan 

modal untuk memperdesar kapasitas produksi. Meskipun beberapa peserta 

telah berhasil menjual batik dan memperoleh pendapatan tambahan, mereka 

https://doi.org/10.63321/jiccs.v1i1.61


22 

Journal of Innovation and Contribution to Community Service 

Vol 1, Issue 1, January 2025 

eISSN: 3090-6814 

DOI: https://doi.org/10.63321/jiccs.v1i1.61 

 

 

merasa kesulitan untuk membeli bahan baku yang lebih berkualitas dan 

meningkatan peralatan produksi mereka. Tantangan lain adalah kurangnya 

pengalaman dalam hal pemasaran dan pengelolaan usaha. Beberapa peserta 

mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam memasarkan produk 

batik ke pasar yang lebih luas, apalagi menggunakan media sosial yyang 

merupakan hal baru bagi mereka. Untuk itu, dibutuhkan pelatihan lanjut 

tentang pemasaran digital dan startegi pemasaran yang lebih efektif untuk 

membantu peserta mengenalkan produk mereka ke pasar yang lebih besar. 

Selain itu, ada pula tantangan dalam hal distribusi dan pengelolaan stok 

produk. Beberapa kelompok usaha batik kesulitan dalam mengatur persediaan 

bahan baku dan produk jadi, sehingga mereka tidak dapat memenuhi 

permintaan pasar secara maksimal. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya 

sistem manajemen usaha yang lebih terstruktur dan efesien. Meskipun 

tantangan tersebut ada, keyakinan dan semangat peserta dalam menjalankan 

usaha batik tetap tinggi. Mereka menyadari bahwa untuk mencapai kesuksesan 

dalam berwirausaha, mereka perlu terus belajar dan beradaptasu. Pelatihan 

lanjutan dan dukungan dari pihak eksternal seperti lembaga keuangan mikro 

atau pemerintah setempat sangat diperlukan agar usaha batik di Desa Sendang 

bisa berkembang lebih pesar. 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut tidak mengurangi 

semangat peserta dalam melanjutkan usaha batik mereka. Jika diberikan 

dukungan yang tepat, seperti akses modal, pelatihan lebih lanjut, dan 

pembinaan berkelanjutan, usaha batik ini dapat berkembangan lebih luas dan 

memberikan dampak lebih besar bagi pemberdayaan perempuan di Desa 

Sendang. Teori Pengelolaan Risiko dalam kewirausahaan dapat digunakan 

untuk memahami tantangan yang dihadapi peserta dalam hal keterbatasan 

modal dan pengalaman. Dalam kewirausahaan, risiko merupakan bagian yang 

tak terhindarkan, namun dengan pengetahuan yang tepat, risiko ini dapat 

diminimalkan. Pendampingan dan pelatihan lebih lanjut tentang pemasaran dan 

manajemen usaha dapat membantu peserta mengelola risiko ini secara lebih 

efektif (Muhammad Asir et al., 2023). Selain itu, Teori Keterbatasan Modal 

dalam kewirausahaan (Schumpeter) juga relevan, karena keterbatasan modal 

sering kali menjadi penghambat utama dalam pengembangan usaha, yang dapat 

diatasi dengan bantuan akses ke pembiayaan mikro atau bantuan dari lembaga 

keuangan (Mulyana, 2023). 

5. Keberlanjut Program 

Keberlanjutan program ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

pelatihan yang telah diberikan dapat berdampak jangka panjang. Oleh karena 

itu, dibutuhkan pendampingan berkelanjutan dan akses terhadap pembiayaan 

mikro untuk mendukung usaha batik. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan 

lanjutan tentang pemasaran digital dan pengelolaan usaha agar perempuan di 

Desa Sendang dapat lebih mandiri dan sukses dalam berwirausaha. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema kewirausahaan berbentuk 

pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pelatihan kewirausahaan pembuatan 

Batik Desa di Desa Sendang Senori. Kegiatan ini merupakan bentuk 

pengimplementasian ilmu ekonomi dalam menumbuhkan jiwa berwirausaha 

dalam upaya memulai usaha produktif bagi perempuan Desa Sendang Kecamatan 

Senori.  

Pelatihan ini dapat membantu untuk emulai usaha kreatif berdasarkan 

kearifan budaya budaya lokal. Peluang yang dapat diambil dan dimanfaatkan dari 

kewirausahaan yaitu meliputi: peluang untuk meningkatkan kemampuan diri, 

memanfaatkan potensi yang dimiliki, memperoleh manfaat secara finansial, 

berkontribusi kepada masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan  ekonomi 

masyarakat yang berkeadilan dan merata. Harapan dari kegiatan pelatihan ini agar 

masyarakat menjadi insan yang mandiri di masa depan dan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
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